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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Kewarganegaraancivic education) merupakan subjek
pembelajaran yang mengemban misi untuk membentukbeslian bangsa, yakni
sebagai upaya sadar daldmation and character building.”Dalam kontek ini
peran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) bagi kefgmimgan kehidupan
berbangsa dan bernegara sangat strategis. Dengankiate maka tujuan
Pendidikan Kewarganegaraan pada dasarnya adahlaljudnya partisipasi penuh
nalar dan tanggung jawab dalam kehidupan politikgazdegara yang taat kepada
nilai-nilai  dan prinsip-prinsip dasar demokrasi &btusional Indonesia
(Winataputra dan Budimansyah, 2007: i). Untuk ddeapartisipasi secara efektif
dan penuh dengan tanggung jawab dalam urusan-urpsbhk diperlukan
seperangkat ilmu pengetahuan dan keterampilanekitell serta keterampilan
berperan serta. Keterampilan ini pada gilirannyengkatkan lebih lanjut melalui
pengembangan watak yang dapat meningkatkan kemamiodia/idu warga
Negara berperan serta dalam proses politik, yatamjsénya dapat mendukung
berfungsinya sistem politik yang sehat. Dengan H&emi Pendidikan
Kewarganegaraan berfokus kepada tiga komponen dasgembangan, yaitu (1)

pengetahuan, (2) keterampilan, dan (3) watak adeakker kewarganegaraan.

Sebuah penelitian yang dilakukan ol&bivic Education Policy Study

(CEPS)” dengan menggunakan metotgthnographic Delphi Future Research



(EDFR)” sebuah jaringan penelitian internasional yang daag untuk mengkaji
“...the changing character of citizenship over thetnsventy-five years and the
implications of these changes for educational golar nine participating nations
and beyond; yakni perubahan karakter kewarganegaraan untoik ldari 25
tahun mendatang beserta implikasinya terhadap pkeambkebijakan pendidikan
perlu diperhatikannya pendidikan kewarganegaraan ingi&putra dan
Budimansyah, 2007: 2). Penelitian ini  merekomendasi perlunya
pengembangan sebuah modeé€icitizenship education” yang mampu

mengembangkan warganegara multidimensiul{idimensional citizenshjp

sense of identity; the enjoyment of certains rigtite fulfilment of corresponding
obligations; a degree of interest and involvememtpublic affairs; and an
acceptance of basic societal valugg€Cogan,1998:2-3). Dengan kata lain secara
konseptual seorang warganegara seyogyanya metmiiciri utama, yaitu: jati
diri; kebebasan untuk menikmati hak tertentu; parhan kewajiban-kewajiban
terkait; tingkat minat dan keterlibatan dalam urupablik; dan pemilikan nilai-

nilai dasar kemasyarakatan (Winataputra dan Budsyen 2007: 1-2).

Berdasarkan perkembangan mutakhir, tujuan Ritnc(educatiof adalah
partisipasi yang bermutu dan bertanggung jawab earganegara dalam
kehidupan politikk dan masyarakat baik dalam tingkdial maupun nasional,
maka partisipasi semacam itu memerlukan penguasepmlah kompetensi
kewarganegaraan. (Winataputra dan Budimansyah,: 28Y7188). Sebagaimana

Branson, (1998: 8-25) dalam Komalasari (2008: 2)ngatakan Pendidikan



Kewarganegaraan dalam menghadapi era globalisadakeya mengembangkan
civic competencékompetensi kewarganegraan). Aspek-aspeic competence
tersebut meliputi pengetahuan kewarganegareiaic (knowledge)keterampilan
kewarganegaraarciyic skills) dan watak atau karakter kewarganegaraanc(
disposition) Selanjutnya Budimansyah dan Suryadi, (2008: 58nhsyaratkan
pengetahuan dan kemampuan intelektual, pendidikdnkuwarga negara dan
masyarakat demokratis harus difokuskan pada keeakisgcakapan yang
dibutuhkan untuk partisipasi yang bertanggung javedektif dan ilmiah dalam

proses politik dan dalamivil society.

Sebagaimana hal di atas, partisipasi yang bertamggguvab dalam proses
politik Branson (1998: 9) mengkategorikan sebagsaracting, monitoringand
influencing. Interaksi [(nteracting) berkaitan dengan kecakapan-kecakapan
warganegara dalam berkomunikasi dan bekerja sangadeorang lain. Interaksi
berarti bertanya, menjawab dan berunding dengantursanMemonitor
(monitoring sistem politik dan pemerintahan, mengisyaratkadapkemampuan
yang dibutuhkan warga Negara untuk terlibat dalanosgs politik dan
pemeritahanMonitoring juga berarti fungsi pengawasan ataatchdog warga
negara. Akhirnya kecakapan partisipatoris dalam hakempengaruhi,
mengisyaratkan pada kemampuan proses-proses padéihkpemerintahan baik
proses-proses formal maupun informal dalam masgaratalah sangat penting
untuk membangun kecakapan partisipatoris sejak s@kallah dan terus berlanjut

selama masa sekolah (Budimansyah dan Suryadi, 396&0).



Sementara itu Lee, (1999: 5) dalam Komalasari (2@)&lari visi para
“Asian Education Leaders’'mengatakan: “dalam era globalisasi Pendidikan
Kewarganegaraan perlu diarahkan pada pengembangétak warganegara yang
mencakup $piritual development, sense of individual respoifis;, and
reflective and autonomous personalityOleh karena itu kurikulum dan
pembelajaran seyogyanya mengembangkan gisibalization, localization, and
individualization for multiple intelligence(Cheng: 1996: 6). Visi tersebut pada
dasarnya terpusat pada pengembarigi@arning intelligence” dalam dimensi-
dimensi“social, cultural, political, economic, and techmgical intelligences”,
sebagaimana dikenal secara utuh dald®entagon Theory of Contextualized

Multiple Intellegence”(Cheng, 1999: 7).

Dengan hal di atas maka Pendidikan Kewarganegdnammesia apalagi
dalam menghadapi kecenderungan global, harus dittaap sebagai salah satu
bagian kajian yang mengemban misi nasional untukcerdaskan kehidupan
bangsa Indonesia melalui koridoralue-based educationlKomalasari, 2008: 3).
Konfigurasi atau kerangka sistemik Pendidikan K@aaegaraan dibangun atas
dasar paradigma sebagai berikut (Budimansyah,2808:Pertama PKn secara
kurikuler dirancang sebagai subjek pembelajaran gyarertujuan untuk
mengembangkan potensi individu agar menjadi warggara Indonesia yang
berakhlak mulia, cerdas, partisipatif, dan bertamggjawab.Kedug PKn secara
teoretik dirancang sebagai subjek pembelajaran yaemuat dimensi-dimensi
kognitif, afektif, dan psikomotorik yang bersifednfluenatau saling berpenetrasi

dan terintegrasi dalam konteks substansi ide,, rktaasep, dan moral Pancasila,



kewarganegaraan yang demokratis, dan bela negafatiga PKn secara

programatik dirancang sebagai subjek pembelajagany ynenekankan pada isi
yang mengusung nilai-nilacgntent-embedding valuedan pengalaman belajar
(learning experiencgsdalam bentuk berbagai perilaku yang perlu diwkard

dalam kehidupan sehari-hari dan merupakan tuntimidup bagi warga negara
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dandagansebagai penjabaran
lebih lanjut dari ide, nilai, konsep, dan moral €asila, kewarganegaraan yang

demokratis, dan bela negara.

Hal di atas mensyaratkan Pendidikan Kewarganegatzak secara
kurikuler, teoretik dan programatik perlu di rangah dalam proses pembelajaran
sehingga lahir warganegara yang baik dan cemglasd(and smart citizenship)
Dalam proses pembelajaran, Pendidikan Kewarganagadnandaknya menjadi
“subjek pembelajaran yang kuapidwerfull learning areafBudimansyah, 2008:
182). Di lain pihak sebagian besar pendidikan kgemegaraan di Indonesia
masih menampakkan ciri-ciri sistem belajar konvemsi, setiap aspek dari
proses pembelajaran itu dinilai mengandung banygknkahan bahkan secara
agregat menjadi kontraproduktif terhadap pengemdmardjri dan kemampuan
intelektual siswa (Komalasari, 2008: 9). Hal inrkesan ciri-ciri sistem belajar
konvensional yang ditandai dengan adanya kelas yargtup dalam sekolah
yang juga tertutup dari lingkungannya, seting r@mngang statis dan penuh
formalitas, guru menjadi satu-satunya sumber ilran banya papantulis sebagai
sarana utama dalam progemmnsfer of knowledgesjtuasi dan suasana belajar yang

hening untuk mendapatkan konsentrasi belajar maksimenggunakan buku



wajib yang cenderung menjadi satu-satunya yangsebhgai referensi di kelas
dan adanya model ujian dengan soal-soal pilihamdaam@mng hasilnya menjasi

ukuran kemampuan siswa (Suryadi, 2006: 27).

Berdasarkan hasil pengamatan yang penulis lakukembelajaran
pendidikan kewarganegaraan di SMK Wirakarya Cipafapupaten Bandung,
dapat dinyatakan bahwa kondisi pembelajaran pdmahdkewarganegaraan saat
ini adalah sebagai berikut (1) Pembelajaran magihggunakan metode ceramah
yang berkesan bersifat pembelajaran hanya berlaggssatu arah (2)
Keterampilan guru dalam mengelola kelas masih fagrgaku terlihat hanya
berada di depan dekat papan tulis saja (3) penabafaperpusat pada penguasaan
konsep dan kurang merangsang atau mengembangka&markptlan sikap
kebersamaan/gotong royong, berfikir secara kri(@) pembelajaran yang
berlangsung cenderung tidak melibatkan pembangp@agetahuan siswa, karena
guru selalu mendominasi pembelajarakibatnya proses pengembangan belajar
Pendidikan Kewarganegaraan terkesan terbatas. tdagembelajaran hanya di
arahkan paddearning to know kearah pengembangan aspek kognitif dan
mengabaikan pengembangan pleaning to do and learning lifetogethaspek

afektif serta psikomotor.

Beranjak dari permasalahan di atas, sesuai dengeny ylikatakan
Somantri (2001: 245) bahwa kurang bermaknanya Biashi Kewarganegaraan
bagi siswa dikarenakan masih dominannya penerapatode pembelajaran
konvensional sepertground covering technique, indoktrinasian narrative

techniquedalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraanigerarHal itu



dapat mengakibatkan guru tidak dapat berimprovisesara kreatif untuk aktifitas
lainnya selain dari pembelajaran rutin tatap muagyterjadwal dengan ketat
sehingga pengelolaan kelas belum mampu menciptabasana kondusif dan
produktif untuk memberikan pengalaman kepada sisvedalui pelibatannya
secara proaktif dan interaktif baik di dalam ketagsupun di luar kelas. Untuk
memecahkan berbagai kekurang bermaknaan masalakbuér pendidikan

kewarganegaraan hendaknya tidak hanya berisi hapaédaka akan tetapi
dipadukan dengan kehidupan yang sebenarnya dalasyanaliat dan proses
pembelajaran hendaknya mendukung pengembangan sipeasii siswa,

kebersamaan (gotong rotong), kerja sama dengasatida kepada dialog kreatif
yang komunikatif. Oleh karena itu, perlu dikembaagkya pendekatan
pembelajaran kooperatif tipe jigsaWCdoperative Learning)(belajar bersama/

gotong royong)/ kelompok belajar kooperatif sebagéah satu alternatif.

Pendekatan pembelajaran kooperatif tipe jigs@woperative learning)
sebagai suatu metode pembelajaran yang kreatiindaatif serta pendekatan ini
memandang bahwa proses belajar benar-benar berfepgengan kolaboratif.
Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah suatud@ieatan yang mencakup
kelompok kecil dari siswa yang bekerja sama sebagstu tim untuk
memecahkan masalah, menyelesaikan suatu tugas,nsayelesaikan suatu
tujuan bersama. Kerjasama dalam pembelajaran itupakan kebutuhan yang
sangat penting artinya bagi kelangsungan hidup Iaslsa sekolah maupun
setelah hidup di tengah-tengah masyarakat, karemmath kerjasama akan

menumbuhkan suasana membangun, saling menghaggaig snengerti dan



saling membantu satu sama lainnya sebagaimana Ané#a (2003: 27)
menyatakan: tanpa kerjasama, tidak akan ada ingikeluarga, organisasi atau

sekolah tanpa kerjasama kehidupan ini sudah punah.

Dalam pembelajaran kooperatif tipe jigsaw akan nmeulkan rasa
kebersamaan dan tanggung jawab sebagaimana NagL@&® 152) menyatakan
bahwa, pembelajaran kooperatif tipe jigsawafeerative learningjtu efektif bila
setiap individu merasa tanggung jawab terhadap nksbik, anak turut
berpartisipasi dan bekerja sama dengan individudacara efektif, menimbulkan
perubahan yang konstruktif pada kelakuan seseaamgetiap anggota aman dan
puas dalam kelas. Sejalan dengan pendapat Nad(diochak dan Eggen dalam
Azizah (1998: 17), mengatakan bahwa pembelajarappdmatif tipe jigsaw
merupakan strategi pembelajaran yang melibatkanwasisntuk bekerja sama
secara kolaboratif dalam mencapai tujuan. Begita menurut Slavin (1995: 17),
mengatakan bahwa metode pembelajaran denganperative learning

memberikan keuntungan sebagai berikut:

a. Siswa bekerja sama dalam mencapai tujuan dengajumamy tinggi
norma kelompok;

b. Siswa aktif membantu dan mendorong semangat urdnka-sama
berhasil;

c. Aktif berperan sebagai tutor sebaya untuk lebih ingkatkan
keberhasilan kelompok;

d. Interaksi antar siswa seiring dengan peningkatanakepuan mereka

dalam mengemukakan pendapat.



Menurut Arends (1997: 118) bahwa: “Tidak satu ptudismenunjukan
bahwa pembelajaran kooperatif tipe jigsaw membarigangaruh negatif. Nur
Asma (2006: 26) menjelaskan bahwa penerapan pejatagiakooperatif tipe
jigsaw (Cooperative learningdapat membantu siswa mengaktifkan pengetahuan
latar mereka dan belajar dari latar teman sekelaeka. Sedangkan Davidson
dalam Nur Asma (2006: 26) menyatakan bahwa: “Kewyan pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan kecakapdividu maupun kelompok
dalam memecahkan masalah, meningkatkan komitmepat damenghilangkan
prasangka buruk terhadap teman sebayanya dan g@vepberprestasi belajar
orang lain, tidak bersifat kompetitif dan tidak nikkn rasa dendam. Slavin,
(1995) dalam Nur Asma, (2006: 26), menyatakan péagdran kooperatif tipe
jigsaw dapat menimbulkan motivasi sosial siswa mkaradanya tuntutan untuk

menyelesaikan tugas.

Berdasarkan pada beberapa pernyataan di atas, keskaungan dari

model pembelajaran kooperatif tipe jigsa@opperative Learningadalah:

a. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe vigggooperative
learning) lebih unggul dalam meningkatkan hasil belajamwaisdibanding
dengan model pembelajaran individual;

b. Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw menyebabkarelagsikologis siswa
menjadi terangsang dan lebih aktif yang disebalokeim adanya kebersamaan
dalam kelompok, sehingga siswa lebih mudah berkdrasndengan bahasa

yang sederhana;



. Pada saat berdiskusi fungsi ingatan siswa mengaih laktif, bersemangat
dan berani mengemukakan pendapat
. Pembelajaran kooperatif tipe jigsawCdoperative Learning dapat
meningkatkan kerja keras siswa lebih giat dan l&yimotivasi;

Penerapan pembelajaran kooperatif tipe jigsawhleébimpak dikala siswa
menerapkannya dalam menyelesaikan tugas yang kksnple
Mempunyai motivasi mengaktualisasikan dirinya unditkrima dalam suatu
kelompok;
. Melakukan kerja keras yang hasilnya dapat membergambangan bagi

kelompoknya.

Selain hal di atas, beberapa hasil penelitian setvega diungkapkan

solihatin dan Raharjo (2008: 13) bahwa, Stahl (3J9®&am penelitiannya di

beberapa sekolah dasar di Amerika menemukan peaggumodekooperative

learning mendorong tumbuhnya sikap kesetiakawanan danbket@an diantara

siswa. Penelitian ini juga menemukan bahwa modesebait mendorong

ketercapaian tujuan dan nilai-nilai sosial dalammdi@ikan social studies

Kemudian Webb (1985), menemukan bahwa dalam pepabsta dengan

menggunakan modeboperative learningsikap dan perilaku siswa berkembang

kearah suasana demokratisasi dalam kelas. Di sgripirpenggunaan kelompok

kecil siswa mendorong siswa lebih bergairah damaévasi dalam mempelajari

Dari kedua hasil temuan di atas terlihat bahwa mdapran dengan

cooperative learningdapat menumbuhkan sikap kesetiakawanan, keterbukaa
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diantara siswa secara demokratis, tetapi mengapabétajaran Pendidikan
Kewarganegaraan masih belum dapat menampakan tirkgkapetensi siswa
yang tinggi setelah berubahnya pembelajaran dasifae indoktrinatif kepada
partisipatif, ~padahal berbagai model dan metode ahtel berusaha

diimplementasikan oleh guru.

B. FokusMasalah Pendlitian

Bertolak dari latar belakang masalah di atas, maay menjadi fokus
masalah penelitian ini yaitu “Bagaimana pembelajakaoperatif tipe jigsaw
dalam Pendidikan Kewarganegaraan dapat meningkatkemgetahuan
kewarganegaraan siswa?

Berdasarkan fokus masalah penelitian di atas, lemjut dirumuskan ke

dalam pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagéuberi

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran kooperatif jiggaw dalam
Pendidikan Kewarganegaraan untuk meningkatkan  pamgen
kewarganegaraan siswa SMK?

2. Bagaimana Pelaksanaan pembelajaran kooperatif jiggaw dalam
Pendidikan  Kewarganegaraan untuk meningkatkan pemgen
kewarganegaraan siswa SMK?

3. Kendala-kendala apa yang ditemukan pada prosesgtajanan kooperatif
tipe jigsaw dalam Pendidikan Kewarganegaraan umhéningkatkan

pengetahuan kewarganegaraan siswa SMK?
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4. Bagaimana upaya yang dilakukan guru dalam mengk¢msiala-kendala
proses pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalamndi@gan
Kewarganegaraan untuk meningkatkan pengetahuan rg@megaraan

siswa SMK?

C. Hipotesis Tindakan

Hipotesis dalam penelitian ini berupa hipotesisddakan, yaitu
“Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam PendidilKewarganegaraan dapat

meningkatkan pengetahuan Kewarganegaraan siswa.”

D. Definisi Konsep

Berpijak pada permasalahan (pertanyaan) penelidanatas, perlu
dijelaskan dan ditegaskan beberapa konsep yangakgn di dalam penelitian
ini, hal ini dimaksud guna menghindari timbulnyalah konsep’ dan ‘salah
pengertian’ dalam menginterpretasi. Adapun pergelaskonsep-konsep
sebagaimana berikut:

1. Pembelagjaran kooperatif (Cooperative Learning) tipe jigsaw dalam

Pendidikan Kewar ganegar aan

Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah suape tpembelajaran
kooperatif yang terdiri dari beberapa anggota dalsatu kelompok yang
bertanggung jawab atas penguasaan bagian mateajatbetlan mampu
mengajarkan materi tersebut kepada anggota lasnd&klompoknya (Arends,

1997). Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw rupaekan model

12



pembelajaran kooperatif dimana siswa belajar ddalmmpok kecil yang terdiri

dari 4 — 6 orang secara heterogen dan bekerja salimg ketergantungan yang
positif dan bertanggung jawab atas ketuntasan bagéteri pelajaran yang harus
dipelajari dan menyampaikan materi tersebut kepadgota kelompok yang lain

(Arends, 1997).

Kooperatif jigsaw dalam pendidikan kewarganegaradafesain untuk
meningkatkan pengetahuan kewarganegaraan dan aagguhg jawab siswa
terhadap pembelajarannya sendiri dan juga pembata@ang lain. Siswa tidak
hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapi eker juga harus siap
memberikan dan mengajarkan materi tersebut padgotadkelompoknya yang
lain. Dengan demikian, “siswa saling tergantun@ skingan yang lain dan harus
bekerja sama secara kooperatif untuk mempelajaenmgang ditugaskan” (Lie,

A.; 1994).

2. Pendidikan Kewar ganegar aan

Pendidikan Kewarganegaraan merupdkatime foundational course work
in school designed to prepare young citizens for aative role in their
communities in their adult lives{Cogan, 1999: 4). Maksudnya adalah bahwa
“civic education” merupakan mata pelajaran dasar yang dirancangk untu
mempersiapkan para pemuda warganegara untuk daglakukan peran aktif

dalam masyarakat, kelak setelah mereka dewasa.
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Dalam kurikulum 2006, Pendidikan Kewarganegarg@aivi¢ Education
merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada guéuMan diri yang
beragam dari segi agama, social cultural, bahasa, dan suku bangsa untuk
menjadi warganegara Indonesia yang cerdas, teradspil berkarakter yang

diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945.

3. Pengetahuan Kewarganegar aan

Pengetahuan Kewarganegaraddivic Knowledgg yaitu pemahaman
mendasar yang dimiliki oleh siswa tentang hal-hahgy berkaitan dengan
kewarganegaraan. Yang meliputi demokrasi dan strukpemerintahan,

kewarganegaraan, daivil society

BerdasarkanNational Standards and Civic Framework for the 898
National Assasment of Educational Progre@$AEP) (Branson, 1999: 9),
komponen pengetahuan kewarganegaraan ini diwujud&km lima pertanyaan
penting yaitu: 1) Apa kehidupan kewarganegaraahtikppdan pemerintahan; 2)
Apa fondasi-fondasi sistem politik; 3) Bagaimananpentahan yang dibentuk
oleh konstitusi mengejawantahkan tujuan-tujuanai-milai dan prinsip-prinsip
demokrasi; 4) hubungan antara suatu negara denggarainegara lain dan
posisinya dalam masalah-masalah internasionalp&)peran warga negara dalam

demokrasi?
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E. Tujuan Penditian

Secara umum Penelitian ini bertujuapertama mengkaji, dan
menganalisis secara reflektif, partisipatif dan akalratif terhadap realitas,
kendala, problematika aktual, dan implikasi pembeden Pendidikan
Kewarganegaraan yang dikembangkan berdasarkan yeseyycooperative
learning Baik terhadap peningkatan kinerja guru dan sisesa iklim situasi
sosial kelas selama pelaksanaan tindakan melatak®aan terhadapnyidedua
menemukan bahan informasi dan rujukan konseptudndamengadakan
perubahan, perbaikan dan peningkatan iklim pemdr@iaj Pendidikan
Kewarganegaraan SMK yang lebih ‘membumgrdunded terhadap realitas
pembelajaran di kelas.

Sedangkan secara khusus penelitian ini memilikietmjsebagai berikut:

1. Mendeskripsikan tentang perencanaan pembelajarapekatif tipe jigsaw
dalam Pendidikan Kewarganegaraan untuk meningkatkangetahuan
kewarganegaraan siswa SMK.

2. Memperoleh gambaran tentang Pelaksanaan pembaldfamperatif tipe
jigsaw dalam Pendidikan Kewarganegaraan untuk rmgkatkan
pengetahuan kewarganegaraan siswa SMK.

3. Mengidentifikasi Kendala dan persoalan yang diteamukpada proses
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam Pendidikeewarganegaraan
untuk meningkatkan pengetahuan kewarganegaraaa SISIK.

4. Mendeskripsikan upaya yang dilakukan guru dalamgatsi kendala dan

persoalan yang ditemukan pada proses pembelajagretatif tipe jigsaw
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dalam Pendidikan Kewarganegaraan untuk meningkatkangetahuan

kewarganegaraan siswa SMK.

F. Manfaat Pendlitian

1. SecaraTeoritis

Secara teoritis studi ini diharapkan dapat mengegien strategi
pembelajaran yang kolaboratif, efektif, mengenaepeanaan, pengorganisasian
dan penyajian materi, metode serta evaluasinyasetah khususnya dalam mata
pelajaran pendidikan kewarganegaraan, agar tujuambelajaran untuk
meningkatkan pengetahuan kewarganegaraan dapapadicdengan hasil

maksimal.

2. Secara Praktis

Dari temuan penelitian ini diharapkan dapat menkb@rimanfaat praktis
bagi beberapa pihak sebagaimana diuraikan berikut:

1. Para akademisi atau komunitas akademik, khususrglamd bidang
pendidikan kewarganegaraan sebagai bahan kontribkesi arah
pengembangan model pembelajaran pendidikan keweggeaman dan
peningkatan pengetahuan kewarganegaraan siswa.

2. Bagi institusi SMK/SMA/Sederajad, penelitian inrgena sebagdeedback
sekaligus sebagai parameter untuk mengetahui gebgah pembaharuan
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan di lapatedah bergulir dan

membawa hasil yang diharapkan.
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3. Para guru Pendidikan Kewarganegaraan untuk mengséderapa jauh
kesiapan guru-guru untuk memulai dan meningkatlambaharuannya baik
yang menyangkut pemahaman strategi pembelajarampunasubstansi
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan.

4. Bagi siswa, diharapkan memperoleh pengalaman balamdmempelajari
pendidikan  kewarganegaraan @ guna  meningkatkan  pEngEt
kewarganegaraan dalam upaya peningkatan prestagirbe

5. Bagi Para Pengambil Kebijakan di bidang Pendidkaw&tganegaraan,
temuan ini juga bermanfaat sebagai pijakan konaémtalam mengambil
dan merumuskan kebijakan kependidikan, khususnyamdamelakukan
inovasi kependidikan yang lebih kontekstual bafimkSMK juga peneltian
ini bermanfaat bagi pengembangan khasanah konsepkeataetpemikiran
Pendidikan Kewarganegaraan (SMA) serta bagi pengegan pesrpektif
kurikulum Pendidikan Kewarganegaraan yang lebih géional dan
bermakna bagi siswa dengan memposisikan siswa aelsagtralitas

program Pendidikan Kewarganegaraan.
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G. Paradigma Pemikiran

Tantangan Era
Globalisasi dan

A 4

Demokrasi
v
Tujuan, Visi, Misi PKn:
Terwujudnya partisipasi
penuh nalar dan tanggung Kurang bermaknanya Pendidikan
jawab dalam kehidupan Kewarganegaraan bagi siswa dikarenakd
politik warga Negara yang masih dominannya penerapan motode
taat kepada nilai-nilai dan pembelajaran konvensional sepground
prinsip-prinsip dasar covering technique, indoktrinagian
demokrasi konstitusional narrative techniquelalam pembelajaran
Indonesia. pendidikan kewarganegaraan
Diperlukan
berbagai strateqi
belajar
PTK
COOPERATIVE LEARNING * Orientasi
* Rencana
TIPE JIGSAW L e
A% e Pengamatan
* refleksi

A 4

Pengetahuan K ewar ganegaan
(Civic Knowledge)
Pemahaman mendasar tentang hal-hal yang
berkaitan dengan kewarganegaraan. Yang meliputi
politik, system politik Indonesia, demokrasi dan
struktur pemerintahan, kewarganegaraan,ailah
society
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